
ASAM AMINO, PEPTIDA DAN 
PROTEIN SEBAGAI KOMPONEN 

PANGAN FUNGSIONAL 

Kemampuan Akhir Yang Diharapkan : 
 Mengetahui manfaat asam amino, peptida 

dan protein tertentu yang berpotensi  
sebagai pangan fungsional 
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• Manusia dan hewan menggunakan protein untuk asam 
aminonya. 

• Protein dikonversi menjadi peptida (baik besar maupun 
kecil) dan asam amino oleh protease pada saluran 
pencernaan dan usus halus. 

• Peptida berukuran besar dihidrolisis menjadi peptida 
berukuran kecil (di atau tri peptida) oleh peptidase pada 
pencernaan. 

• Asam amino, dipeptida dan tripeptida keluar dari 
saluran pencernaan dan masuk ke sistem hati, tapi 
peptida meninggalkan hati dan masuk ke aliran darah 
sebagai asam amino. 

• Darah mengantarkan asam amino ke sel dan di dalam 
sel asam amino ditempatkan pada jalur sitosolik  dari 
jalur ini asam amino digunakan untuk sintesis protein 
yang penting untuk pertumbuhan dan menjaga 
kesehatan. 

• Beberapa protein tertentu serta produk hidrolisisnya 
juga memiliki fungsi tertentu yang tidak berhubungan 
dengan fungsi metabolik primernya. 
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Asam Amino sebagai Bahan Terapetik 
 Dari sisi nutrisi, asam amino yang dibutuhkan dari 

luar hanya asam amino esensial (His, Ile, Leu, Lys, 
Met, Phe, Thr, Trp,Val), sedang yang lain dapat 
disintesis secara in vivo 

 Diet yang kekurangan asam amino  
mengakibatkan pertumbuhan terhambat 

 Di USA konsumsi protein = 100 g/hari. 

 Konsumsi , kebutuhan dan jumlah yang 
disarankan untuk asam amino  Tabel 12.1 
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Asam Amino sebagai Bahan Terapetik 
 Literatur tentang penelitian pengaruh konsumsi 

asam amino secara tunggal terhadap kesehatan 
 Tabel 12.2 

 Saat ini asam amino banyak digunakan sebagai 
bahan terapi dalam bentuk suplemen diet untuk 
penyakit tertentu meskipun efektivitasnya secara 
ilmiah belum banyak terbukti. 

 Beberapa peneliti menunjukkan bahwa beberapa 
AA dapat bermanfaat untuk kesehatan jika 
digunakan dalam dosis tinggi dan jangka waktu 
yang panjang  individu yang mengonsumsi AA 
harus di bawah pengawasan medis. 
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Contoh Asam Amino yang Digunakan 
sebagai Bahan Terapetik 
 Pada kondisi stress atau sakit kebutuhan tubuh 

akan AA meningkat. 

 Pemberian AA hidrofobik rantai cabang (Leu, Ile 
dan Val)  dengan level tinggi membantu 
penyembuhan trauma ganda atau luka bakar. 

 Mekanisme : 

 Pada kondisi metabolisme abnormal, reaksi tubuh 
terhadap stress yang diakibatkan trauma, 
penggunaan asam lemak dan glukosa normal 
dirusak.  Pada kondisi ini, katabolisme dari AA 
rantai cabang oleh jaringan tubuh menggantikan 
kekurangan asam lemak dan glukosa, terutama 
pada otot dan membantu agar proses 
metabolisme berjalan normal. 



A
SA

M
 A

M
IN

O
 

Pengaruh AA Terhadap Fungsi Sistem 
Saraf Pusat (SSP) 
 AA Asp, Glu, Phe, Tyr dan Trp  mempengaruhi 

SSP baik langsung maupun tak langsung 

 Phe, Tyr dan Trp ditransportasikan ke pelindung 
darah-otak dan dikonversikan oleh jaringan syaraf 
ke neurotransmiter 5-hdroxytryptamine 
(serotonin) (Trp), dopamin, norepineprin dan 
epineprin (Phe, Tyr)  memodulasi proses 
fisiologi dan psikologi termasuk keadaan mental 
atau mood seseorang. 



A
SA

M
 A

M
IN

O
 

Pengaruh AA Terhadap Fungsi Sistem Saraf 
Pusat (SSP) ...(2) 
 Komposisi makanan berpengaruh terhadap level darah 
 level Phe, Tyr dan Trp dari otak, 

 Konsumsi kaya karbohidrat tapi tanpa protein  
meningkatkan Trp otak tapi tidak Phe atau Tyr  
karena pengaruh sekresi insulin. 

 Konsumsi kaya protein akan meningkatkan Phe, Tyr 
dan Trp pada darah, tapi pada otak yang meningkat 
hanya Tyr  Tyr memiliki keuntungan kompetitif 
untuk sistem transpor karena akan meregulasi 
konsentrasi AA spesifik pada kapiler otak. 

 Kandungan lemak dari makanan tidak mempengaruhi 
ketiga AA prekursor. 

 Untuk dapat bertindak sebagai agen terapetik, ketiga 
AA harus diberikan dalam dosis tinggi  dalam bentuk 
obat (bukan pangan fungsional) 
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Pengaruh AA Terhadap Fungsi Sistem Saraf 
Pusat (SSP) ...(3) 
 Aspartat dan glutamat terdapat dalam konsentrasi 

tinggi pada SSP  bertindak sebagai neurotransmiter 
eksitatori  diet yang seimbang akan dapat 
mempertahankan konsentrasi neurotransmiter ini 
dalam jumlah cukup, karena AA dan Glu terdapat 
dalam jumlah banyak pada protein pangan  misal 
pada aspartam dan MSG 

 Jika [  ] Asp dan Glu di dalam SSP kurang maka respons 
terhadap rangsangan internal dan eksternal menjadi 
lambat  jarang terjadi 

 Konsumsi Asp dan Glu hanya sedikit meningkatkan 
level kedua AA pada plasma darah karena keduanya 
dimetabolisme sebelum masuk ke sirkulasi sistemik. 

 Hasil penelitian menunjukkan jika manusia 
mengonsumsi  Asp dalam jumlah besar (200 mg/kg 
BB), dan pada monyet konsumsi Asp 2000 mg/kg BB 
yang dikombinasikan dengan Glu 100 mg/kg BB  
tidak terdapat neurotoksisitas dan degenerasi 
neuronal  
 
 



• Dalam tubuh fungsi peptida endogen 
sebagai hormon dan neurotransmiter yang 
berperan penting dalam proses fisiologis.  

• Melalui interaksi hormon dan reseptor serta 
urutan proses tertentu memberikan 
pengaruh dengan cara meregulasi 
metabolisme (air, mineral dan zat gizi lain), 
mengatur ekskresi kelenjar, mengatur 
tekanan darah, dan mempengaruhi 
pertumbuhan badan.  

• Melalui pengaruh terhadap sistem syaraf 
pusat meregulasi proses tidur, belajar, 
memori, sakit, kelakuan seks, nafsu makan 
dan stres. 
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• Penelitian terakhir menunjukkan peptida bioaktif 
juga dapat diperoleh dari  protein asalnya, yang 
dapat berdiri sendiri atau terikat pada protein asal 

• Selama hidrolisis dalam saluran pencernaan atau 
selama pengolahan pangan (fermentasi), peptida 
dapat dilepaskan dari protein di dalam tubuh 
bekerja sebagai senyawa regulator yang aktifitasnya 
menyerupai hormon.  

• Pada sekitar tahun 1950, Mellander menemukan 
bahwa peptida terfosforilasi yang berasal dari kasein 
(casein-derived phosphorylated peptides, CPP) 
dapat meningkatkan kalsifikasi tulang pada anak 
yang menderita rakhitis, tanpa melibatkan peranan 
vitamin D bukti awal bahwa peptida bioaktif 
dapat diperoleh dari protein yang dikonsumsi. 

 

 

P
EP

TI
D

A
 B

IO
A

K
TI

F 



• Peptida dengan berbagai macam fungsi biologis telah 
berhasil diidentifikasi.  

• Pada pusat data yang diberi nama ”Biopep”  lebih 
dari 1500 macam peptida bioaktif telah 
dipresentasikan.  

• Yang paling umum : inhibitor enzim konversi 
angiotensin (angiotensin-converting enzyme (ACE) 
inhibitors) dan inhibitor dipeptidil peptidase IV 
(dipeptidyl peptidase IV inhibitors)  menunjukkan 
aktifitas antihipertensif.  

• Peptida dengan aktifitas biologis lain seperti ”opioid” 
agonistik dan antagonistik, antioksidatif, antikanker, 
dan imuno-modulator 

• Peptida opioid endogen yang diproduksi secara alami 
oleh tubuh   endorfin, enkefalin, dinorfin dan 
endomorfin). 
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• Peptida bioaktif dari protein pangan mengandung 2 
sampai 9 unit asam amino (ada juga yang 
mengandung   20 unit atau lebih asam amino).  

• Contoh :  lunasin mempunyai aktifitas anti-kanker, 
mengandung 43 unit asam amino dengan berat 
molekul sebesar 5400 Da. 

• Susu (sapi) dan produk hasil olahannya merupakan 
sumber bioaktif peptida yang paling baik dan paling 
banyak diteliti.  

• Sumber  bioaktif peptida lainnya: telur, ikan, tiram, 
serealia (beras, gandum, buckwheat, barley dan 
jagung) dan kedelai. 
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Peptida Bioaktif Susu 

• Terikat dalam protein kasein (αs, β, κ, γ-kasein) 
maupun dalam protein whey (α-laktalbumin, β-
laktoglobulin, laktoferrin dan imunoglobulin) 

• Dapat dilepaskan dari protein melalui proses hidrolisis 
menggunakan enzim (protease) atau melalui proses 
fermentasi menggunakan mikroba. 

• Enzim yang digunakan : enzim protease secara tunggal 
atau kombinasi beberapa macam enzim protease; 
misalnya tripsin, alkalase, kimotripsin, 
karboksipeptidase, pankreatin, pepsin, dan enzim 
yang berasal dari bakteri atau kapang. 

•  Terdapat juga pada susu yang difermentasi oleh 
bakteri asam laktat, misalnya Lactococcus lactis subsp. 
cremoris, Lactobacillus helveticus, Lactobacillus GG 
strain, Lactobacillus delbruskii subsp. bulgaricus. 
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Peptida Bioaktif Susu (2) 

• Masih terdapat dalam usus halus walaupun protein 
susu telah dicerna oleh enzim-enzim pankreatik.  

• Chabance dkk (1998)  menemukan bahwa dua 
macam peptida yang berasal dari protein susu dan 
yoghurt yang dikonsumsi, yaitu κ-kasein-
glikopeptida dan peptida N-terminal dari αS1-kasein 
dapat dideteksi dalam plasma darah   bukti 
bahwa peptida bioaktif dari protein susu dapat 
diserap oleh usus halus (tidak harus diubah terlebih 
dahulu menjadi asam amino), sehingga kemudian 
dapat menunjukkan aktifitas fisiologis dalam 
bermacam-macam organ tubuh. 
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Peptida Bioaktif Susu (3) 

• Peptida bioaktif tidak selalu harus diserap oleh usus 
dan masuk ke dalam peredaran darah, karena 
senyawa tersebut dapat pula bekerja di dalam usus.  

• Contoh peptida ”penekan nafsu makan” (anorectic, 
appetite suppressant) bekerja di dalam usus  
menstimulir ”opioid” dan reseptor hormon 
(cholecystokinin) dan menginduksi perasaan 
kenyang (satiety).  

• Peptida bioaktif yang mempunyai aktifitas 
hipotensif atau anti-kanker harus diserap oleh usus 
halus dan masuk ke dalam peredaran darah, untuk 
selanjutnya ditransportasikan ke organ target. 
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Peptida Bioaktif Susu (4) 

• Kondisi pengolahan susu memberikan pengaruh 
terhadap terbentuknya peptida bioaktif.  

• Dalam produk olahan susu hasil fermentasi, peptida 
bioaktif yang terbentuk tergantung pada jenis 
bakteri yang terdapat dalam kultur starter dan 
derajat hidrolisis yang terjadi.  

• Proses proteolisis yang cukup diperlukan untuk 
memfasilitasi pelepasan peptida bioaktif dari 
protein, namun proses proteolisis yang berlebihan 
justru akan menurunkan aktifitasnya.  
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Peptida Bioaktif Susu (5) 

• Contoh : dalam produk dengan derajat proteolisis 
rendah seperti yoghurt dan keju segar, aktifitas 
inhibitor enzim konversi angiotensin (angiotensin-
converting enzyme (ACE) inhibitors) ditemukan 
rendah, sedangkan dalam keju yang telah 
mengalami proses pematangan dalam jangka waktu 
lama (misalnya middle aged gouda) aktifitas ACE 
inhibitor-nya tinggi, yang berarti aktifitas 
antihipertensif-nya tinggi.  

• Hidrolisis protein susu menggunakan enzim dapat 
menghasilkan peptida bioaktif yang lebih banyak 
dan lebih seragam.  
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Peptida Bioaktif Susu (6) 

• Peptida imuno-modulator secara teroritis dapat 
dilepaskan dari protein susu selama proses 
pencernaan dalam usus dan kemudian dapat 
memberikan pengaruh terhadap respons imunologis 
dan fungsi sel jumlahnya terlalu sedikit untuk 
dapat memberikan efek yang nyata pada sistem 
imun, terutama apabila diinginkan timbulnya efek 
terapeutik (penyembuhan).  

• Penelitian tentang efek modulasi sistem imun dari 
protein susu, hidrolisat enzimatik dan peptida 
bioaktif, ditargetkan pada sistem imun spesifik 
dengan cara mengevaluasi aktifasi limfosit, sekresi 
sitokin dan produksi antibodi.  

• Pengaruhnya terhadap sistem immun masih harus 
diteliti. 
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Peptida Bioaktif Susu (7) 

• Peptida dan hidrolisat dari α-laktalbumin   
berperan sebagai anti-mikroba. 

• Enzim konversi angiotensin I (angiotensin I-
converting enzyme, ACE, peptidildipeptida 
hidrolase, EC 3.4.15.1)  diasosiasikan dengan 
sistem rennin angiotensin yang meregulasi tekanan 
darah periferal meningkatkan tekanan darah 
dengan cara mengonversi angiotensin I (suatu 
dekapeptida) menjadi suatu “vasoconstrictor” kuat 
angiotensin II (suatu oktapeptida).  
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Peptida Bioaktif Susu (8) 

• ACE  enzim multifungsi, yang mengkatalisis 
degradasi brakinin (suatu nonapeptida vasodilator 
yang dapat melebarkan pembuluh darah) dan 
enkefalin (suatu pentapeptida)  penghambatan 
aktifitas ACE dapat mengurangi peranan angiotensin 
II tetapi dapat meningkatkan kadar brakinin dan 
enkefalin, sehingga akan menurunkan tekanan 
darah.  

• Peptida inhibitor ACE yang paling dikenal BM nya 
rendah yaitu 3000 Da, terdiri atas 2 sampai 12 unit 
asam amino 

• Peptida bioaktif inhibitor ACE yang terdiri dari 27 
unit asam amino juga telah diidentifikasi. 
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Peptida Bioaktif Susu (9) 

• Peptida opioid mempunyai sekuen asam amino yang 
pendek, aktifitasnya menyerupai pengaruh opiates dalam 
otak, berperan dalam motivasi, emosi, perangai, respons 
terhadap stress dan sakit, serta mengontrol konsumsi 
pangan.  

• Proteolisis α-laktalbumin dengan pepsin menghasilkan 
suatu tetrapeptida yaitu α-laktorfin (lactorphin) dengan 
sekuen asam amino Tyr-Gly-Leu-Phe .  

• Laktorfin seperti halnya kasomorfin (casomorphin), 
mempunyai karakteristik farmakologis serupa dengan 
morfin bereaksi seperti analgesik (penghilang rasa 
nyeri,  menstimulir ekskresi beberapa macam hormon, 
terutama insulin dan somatostatin, memperpanjang 
resorpsi zat gizi dalam saluran pencernaan, memodulasi 
transpor asam amino dalam usus, serta dapat sebagai zat 
anti-diare. 
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Peptida Bioaktif Susu (10) 

• Memiliki aktifitas antioksidan.  

• 5 sampai 11 unit asam amino, termasuk asam amino 
hidrofobik seperti Pro, His, Tyr atau Trp.  

• Aktifitas antioksidan triptofan dan tirosin dapat dijelaskan 
karena adanya kapabilitas grup fenolik dan indolik untuk 
bekerja sebagai donor hidrogen.  

• Peptida yang mempunyai aktifitas antioksidan pada 
umumnya ukuran molekulnya kecil dengan berat molekul 
lebih rendah dari 3000 Da. 
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Peptida Bioaktif Sebagai Pangan  Fungsional 

• Peptida bioaktif dapat diproduksi di dalam dan dari 
makanan dengan cara : 

1. Pengolahan menggunakan panas dan/atau 
asam/alkali yang dapat menghidrolisis protein 

2. Hidrolisis enzimatis protein pangan 

3. Aktivitas mikroba pada pangan fermentasi 

• Diet aneka ragam pangan yang mengandung peptida 
bioaktif  membantu sistem imun, syaraf dan 
pencernaan. 

• Jika pengaruh peptida bioaktif terhadap kondisi patologi 
seseorang terbukti  casomorphin dapat diberikan pada 
penderita diare, imunopeptida untuk penedira imuno 
defisiensi dan CPP (caseinophospopeptide) untuk 
penyakit gigi dan tulang (karena kekurangan mineral).  
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Peptida Bioaktif Sebagai Antihipertensi 

• Hasil penelitian di Jepang menunjukkan bahwa pangan 
yang mengandung peptida memiliki aktivitas 
antihipertensi. 

• Sumber : gelatin, kasein bovin, bonito otot sardin dan 
tuna serta dari -zein protein jagung. 

• Aktivitas antihipertensi juga diperoleh pada beras yang 
kaya glutelin dan prolamin. 

• Peptida bioaktif yang memiliki aktivitas antihipertensi 
tidak terdapat secara alami, tetapi merupakan hasil 
pencernaan proteolitik protein pangan. 
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